


ABSTRAK 
 
 
 Iran sebagai salah satu Negara Islam besar di dunia penduduknya mayoritas 
menganut aliran Syi’ah. Lebih dari 90 % rakyatnya menganut Syi’ah Itsna Asyariyah, 
yakni Syi’ah Imamiyah. Dalam revolusi konstitusional Iran tahun 1906 para faqih dan 
orang-orang yang telah menerima pendidikan modern membahas persoalan 
yurisprudensi politis imamiyah ke dalam prioritas pemerintahan. Pada periode 
kepemimpinan Khomeini pemerintahan Iran dipimpin dengan dasar wilayat-I al-faqih. 
Pemerintahan ini didasarkan pada pemerintahan ulama, perwalian atau pemerintahan 
oleh sang faqih. 
 Skripsi ini merupakan kajian sejarah menggunakan metode histories dengan 
langkah-langkah heuristic, verifikasi, interpretasi dan historiografi. 
 Revolusi Iran tahun 1979 mengubah system politik dari bentuk Negara 
monarchi absolute menjadi republic Islam Iran. Sejak meletusnya revolusi Iran ini 
Negara Iran dikuasai para ulama. Dalam system baru ini, Syi’ah menempatkan posisi 
kekuasaan faqih dalam tampuk kekuasaan tertinggi. Peranan faqih tidak hanya 
memegang otoritas religius namun juga dalam pemerintahan. Faqih memegang 
otoritas eksekutif dan yudikatif sedang legislative merupakan hak suci tuhan. Waliyat-
I al-faqih dalam republic Islam Iran sebagai system dasar disamping sebagai salah 
satu doktrin Syi’ah Itsna ‘Asyariyah. 
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